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ABSTRACT

The purpose of this research was to analyzed tbeiitenent of the workers
in Salatiga Town. Independent variables that usedhis research are wages
(UMK) and labour productivity. While the dependeatiable is the recruitment
of the workers.

Some data that were required in this research itetl data of potential
wokers in Salatiga Town, data of labour producyivdéind also UMK of Salatiga
which received from BPS of Central Java, Disnalear$r of Salatiga Town and
SPN of Salatiga Town. The data were analyzed hygusiultiple regression to
analyze the influence of independent variablessfmeddent variable.

The result of the research showed that wages aboulaproductivity had
the same influence to the recruitment of the warkerSalatiga Town. Partially,
wages had positive and significant influence toré@uitment of the workers in
Salatiga Town. In other hand, labour productivitgchnegative and significant
influence to the recruitment of the workers in 8gka Town. The influence of
wages and labour productivity to the recruitmentre workers had precentage is
95.16%. While 4.84% were explained by other factor.

Key words: workers, wages, labour productivity,sfigia



ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penyanatenaga kerja di Kota
Salatiga. Variabel independen yang digunakan amégmaUpah Minimum Kota
dan produktivitas tenaga kerja. Sedangkan varidegenden yang digunakan
adalah penyerapan tenaga kerja.

Data-data yang digunakan dalam penelitian ini dddia angkatan kerja
yang bekerja di Kota Salatiga, data produktivitasapa kerja dan data UMK
Salatiga yang bersumber dari BPS Jawa Tengah, k@gnans Kota Salatiga dan
SPN Kota salatiga. Alat analisis yang digunakaramalbpenelitian ini adalah
analisis regresi linear berganda, yaitu analisisgydigunakan untuk mencari
pengaruh sekumpulan variabel independen terhagdp gariabel dependen.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa upah dardpktivitas tenaga kerja
secara bersama-sama berpengaruh terhadap penydeajzaga kerja di Kota
Salatiga. Secara parsial, upah memiliki pengaruitipaan signifikan terhadap
penyerapan tenaga kerja di Kota Salatiga dan ptovtals tenaga kerja memiliki
pengaruh negatif dan signifikan terhadap penyerajgmaga kerja di Kota
Salatiga. Besarnya pengaruh upah dan produktiviéesga kerja terhadap
penyerapan tenaga kerja di Kota Salatiga sebesd6%bsedangkan sisanya

4,84% diterangkan oleh faktor lain.

Kata Kunci: Pekerja, upah, produktivitas tenaggakesalatiga
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembangunan merupakan proses multidimensional ip@mgakup berbagai
perubahan mendasar atas struktur sosial, sikap-sikasyarakat dan institusi-
institusi nasional, disamping tetap mengejar akasiepertumbuhan ekonomi,
penanganan ketimpangan pendapatan, serta pengent&smmiskinan.
Pembangunan ekonomi memiliki tiga tujuan inti aatdain peningkatan
ketersediaan serta perluasan distribusi berbagaanba kebutuhan hidup,
peningkatan standar hidup (pendapatan, penyedazandan kerja, perbaikan
kualitas pendidikan, peningkatan perhatian atasai-nilai kultural dan
kemanusiaan) dan perluasan pilihan-pilihan ekonalamnssosial (Todaro, 2006).

Perluasan penyerapan tenaga kerja diperlukan umeRgimbangi laju
pertumbuhan penduduk usia muda yang masuk ke pes@ga Kkerja.
Ketidakseimbangan antara pertumbuhan angkatan #arjgpenciptaan lapangan
kerja akan menyebabkan tingginya angka pengangguriemudian,
meningkatnya angka pengangguran akan mengakibgikamborosan sumber
daya dan potensi angkatan kerja yang ada, menmgkabeban masyarakat,
merupakan sumber utama kemiskinan dan mendorofaditera peningkatan
keresahan sosial, serta manghambat pembangunaonekadalam jangka panjang

(Depnakertrans, 2004).



Menurut Kusumosuwidho (1981), kegiatan ekonomi &amwmbuh dan
berkembang lebih cepat dari pertambahan jumlahgoyang mencari pekerjaan.
Keadaan ini sangat diperlukan untuk memperkecgkém pengangguran terbuka
(open employment

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Provinsi aJaWengah,
perekonomian Jawa Tengah terus mengalami peninglsaiama periode tahun
1999-2008 vyaitu rata-rata sebesar 4,6%. Pada tdB@A8 perekonomian Jawa
Tengah tumbuh sebesar 3,49% dan tahun 2008 pemkamdumbuh sebesar
5,46%. Namun, peningkatan pertumbuhan ekonomi betiimbangi dengan
penyediaan lapangan kerja yang memadai. Pada 2008, persentase jumlah
pencari kerja masih sebesar 7,35% terhadap jundsbllkruhan angkatan kerja di
Jawa Tengah (Tabel 1.1).

Tabel 1.1 menjelaskan bahwa di Jawa Tengah pessemeancari kerja
tertinggi pada tahun 2008 terletak di empat kotaituy Kota Tegal, Kota
Magelang, Kota Semarang dan Kota Salatiga. Kotati§almenempati urutan ke-
empat setelah Kota Semarang, yaitu dengan persepe&scari kerja sebesar

11,3% terhadap jumlah keseluruhan angkatan kerja.



Tabd 1.1
Penduduk berumur 15 Tahun ke Atas menurut Kabupaten/K ota dan
kegiatan selama Seminggu yang Lalu di Jawa Tengah Tahun 2008 (Jiwa)

Angkatan Kerja

: Mencari
Kabupaten Bekerja Pekerjaan Sub Jumlah
Jiwa % Jiwa %
1 2 3 4 5 6

1 Kab. Cilacap 667.795 89,8 75.495 10,2 743.290
2 Kab. Banyumas 658.221 92,0 57.620 8,0 715.841
3 Kab. Purbalingga 381.458 92,9 29.058 7,1 410.516
4 Kab. Banjarnegara 435466 95,1 22.464 4.9 457.930
5 Kab. Kebumen 541.525 93,9 35.304 6,1 576.829
6 Kab. Purworejo 340.338 95,7 15.364 4,3 355.702
7  Kab. Wonosobo 366.045 94,5 21.290 5,5 387.335
8 Kab. Magelang 592.811 94,9 31.602 51 624.413
9 Kab. Boyolal 505.189 94,1 31.656 59 536.845
10 Kab. Klaten 568.190 92,7 44.454 7,3 612.644
11 Kab. Sukoharjo 411.496 91,9 36.379 8,1 447.875
12 Kab. Wonogiri 525.547 94,3 31.945 5,7 557.492
13 Kab. Karanganyar 425.444 94,3 25.700 5,7 451.144
14 Kab. Sragen 449.446 94,4 26.870 5,6 476.316
15 Kab. Grobogan 662.039 93,8 43.657 6,2 705.696
16 Kab. Blora 432.057 94,3 26.166 5,7 458.223
17 Kab. Rembang 280.904 94,1 17.571 5,9 298.475
18 Kab. Pati 571512 90,6 59.012 9,4 630.524
19 Kab. Kudus 415.136 93,8 27.205 6,2 442.341
20 Kab. Jepara 498.129 94,2 30.426 5,8 528.555
21 Kab. Demak 500.484 93,4 35.569 6,6 536.053
22 Kab. Semarang 473.928 92,6 37.842 7,4 511.770
23 Kab. Temanggung 367.563 95,1 18.941 4,9 386.504
24 Kab. Kendal 482.124 93,6 32.929 6,4 515.053
25 Kab. Batang 328.391 91,2 31.574 8,8 359.965
26 Kab. Pekalongan 393.764 92,6 31.380 7,4 425.144
27 Kab. Pemalang 546.418 90,0 60.483 10,0 606.901
28 Kab. Tegal 608.179 90,4 64.281 9,6 672.460
29 Kab. Brebes 759.391 92,1 65.357 7,9 824.748
30 Kota Magelang 54554 87,7 7.639 12,3 62.193
31 Kota Surakarta 251.101 90,4 26.574 9,6 277.675




Tabd 1.1 (Lanjutan)

32 Kota Salatiga 77.273 88,7 9.816 11,3 87.089
33 Kota Semarang 658.729 88,5 85.710 11,5 744.439
34 Kota Pekalongan 127.853 90,2 13.818 9,8 141.671
35 Kota Tegal 105.158 86,7 16.157 13,3 121.315

Jumlah 15.463.658 1.227.308 16.690.966

Sumber: Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susend®§ B

Kota Salatiga berada di antara 2 pusat wilayah peguman yaitu wilayah

pembangunan | dengan pusat Kota Semarang dan tvilagambangunan Il

dengan pusat Kota Surakarta. Hal ini menjadikarak3dlatiga sebagai sub pusat

wilayah yang potensial.

Tabel 1.2
Jumlah Penduduk dan Jumlah Angkatan Kerja di Kota Salatiga (Jiwa)

Angkatan Kerja

Jumlah  Pertumbuhan Bekerja Mencari Pekerjaan Jumlah

Tahun Penduduk Penduduk Jiwa Pertumbuhandiwa PertumbuhanAngkatan
. Kerja
) 0 0
(Jiwa) (%) (%) (%) (Jiwa)
1 2 3 4 5 6 7

2000* 150.201 - 54.140 - 7.686 - 61.854
2001*  155.244 3,4 66.028 22,0 8.228 7,1 74.256
2002*  163.079 5,0 69.539 53 8.096 -1,6 77.635
2003*  158.112 -3,0 68.402 -1,6 7.746 -4,3 76.148
2004* 164 979 4,3 71.235 4,1 10.917 40,9 82.152
2005* 175967 6,7 73.987 3,9 9.605 -12,0 83.592
2006* 171.248 -2,7 73.038 -1,3 11.108 15,6 84.146
2007*  174.699 2,0 76.775 51 9.833 -11,5 86.608
2008**  178.451 2,1 77.273 0,6 9.816 -0,2 87.089

Sumber: Susenas, BPS Jawa Tengah dalam Angka

Keterangan

* = Penduduk berumur 10 tahun ke atas
** = Penduduk berumur 15 tahenatas

Tabel 1.2 menjelaskan bahwa selama tahun 2000-3008ah angkatan

kerja di Kota Salatiga mengalami peningkatan sgirdtengan bertambahnya



jumlah penduduk. Pertumbuhan penduduk tertinggadepada tahun 2005, yaitu
sebesar 6,7%. Terjadinya peningkatan dan penurjuratah penduduk antara
lain disebabkan oleh kematian, kelahiran, maupugrasi.

Pada tahun 2003 dan tahun 2006, terjadi penurumalah pekerja di Kota
Salatiga. Jumlah pekerja turun sebesar 1.137 jiaasebesar 1,6% di tahun 2003
dan 949 jiwa atau sebesar 1,3% di tahun 2006.

Selama periode tahun 2000-2008, pertumbuhan pekegd tertinggi di
Kota Salatiga terjadi pada tahun 2004 yaitu seb&8#&%. Sampai akhir tahun
2008, angka pencari kerja di Kota Salatiga mencapa@% terhadap keseluruhan
jumlah angkatan kerja.

Selama periode tahun 2000-2008, jumlah pekerja odtaKSalatiga
menunjukkan trend yang terus meningkat. Rata-nagkadt pencari kerja terhadap
jumlah keseluruhan angkatan kerja selama kurun wédisebut masih relatif
tinggi yaitu sebesar 11,6%. Rata-rata tingkat peraaja sebesar 11,6% masih
jauh di atas tingkat pencari kerja normal yang sabd% (Arfida, 2003). Dalam
bahasan ini, pencari kerja identik dengan orangyyaglum bekerja atau dapat
disebut pengangguran (Tabel 1.2).

Kondisi yang ideal dari pertumbuhan ekonomi terpageertumbuhan
tenaga kerja adalah ketika pertumbuhan ekonomi mamgnambah penggunaan
tenaga kerja secara lebih besar (Dimas, 2009)ubrtthan ekonomi daerah yang
dicerminkan oleh laju pertumbuhan Produk DomestdgiBnal Bruto (PDRB)
yang diharapkan dapat menciptakan lapangan kena teanyata belum dapat

terealisasi secara optimal. Kondisi ini terjadi pgaenyerapan tenaga kerja di



Kota Salatiga tahun 2003 dan tahun 2006. Pada t&0@®3, perekonomian
tumbuh sebesar 3,94% ternyata diikuti dengan paanrjumlah pekerja sebesar
1,6%. Kemudian pada tahun 2006, pertumbuhan ekosebesar 4,17% diikuti
dengan penurunan jumlah pekerja sebesar 1,3% (Tdbdhn 1.3).

Tabel 1.3

Produk Domestik Regional Bruto Kota Salatiga
Atas Dasar Harga Konstan 2000 Tahun 2003-2008 (Jutaan Rupiah)

Tahun PDRB Pertumbuhan Ekonomi (%)
@ 2 3
2002 639.854,72 3,81
2003 665.086,52 3,94
2004 693.286,63 4,24
2005 722.063,94 4,15
2006 752.149,22 4,17
2007 792.680,44 5,39
2008 832.154,88 4,98

Sumber: BPS, PDRB Kota Salatiga berbagai tahun

1.2. Rumusan Masalah

Penyerapan tenaga kerja merupakan suatu kondisiyadpermintaan
tenaga kerja yang tercermin dari tersedianya lagrarkgrja sehingga penduduk
yang bersedia dan mampu bekerja dapat memperokehjgen. Oleh karena itu,
peningkatan penyerapan tenaga kerja dapat mengiragigat pengangguran.

Pada tahun 2008, tingkat penggangguran di Kotati§alaebesar 11,3%
lebih tinggi bila dibandingkan dengan kota-kotaebttlain yang juga berada
disekitar Kota Semarang seperti Demak hanya sebgg#r, Jepara sebesar 5,8%,
Kendal sebesar 6,4% dan Batang sebesar 8,8%. @ieh&itu, perlu dianalisis

lebih lanjut mengenai penyerapan tenaga kerja th Kalatiga.



1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari ipaneini adalah
sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis penyerapan tenaga kerja di Ratatiga.

2. Untuk merumuskan kebijakan yang terkait dengan @empan tenaga
kerja di Kota Salatiga.

1.3.2 Kegunaan Pendlitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagyakut:

1. Menjadi masukan atau input bagi pengambil keputudan instansi-
instansi terkait dalam perumusan kebijakan yangyamegkut perluasan
penyerapan tenaga kerja dan pengurangan pengangtju¢ata Salatiga.

2. Memberi referensi dan gambaran yang mungkin akaguba dikalangan
akademis fakultas ekonomi dalam melanjutkan peaelivang sejenis
yang berkaitan dengan penelitian ini.

3. Sebagai bahan ilmu pengetahuan dan menambah wab&agigrenulis.

1.4 Sistematika Penelitian

Pembahasan dalam penelitian ini dibagi secaransigi® menjadi lima bab,
yaitu:

Bab pertama adalah Pendahuluan, yang ini beriai la¢lakang masalah,

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelititangsematika penulisan.



Bab kedua adalah Tinjauan Pustaka. Bab ini beasddsan teori dan
beberapa penelitian yang telah diteliti oleh peRpéneliti sebelumnya. Bab ini
juga memuat kerangka penelitian teori serta hipofenelitian.

Bab ketiga adalah Metode Penelitian. Bab ini besgsiabel penelitian dan
definisi operasional, penentuan sample, jenis dambsr data, metode
pengumpulam data serta metode dan model analisis.

Bab keempat adalah Hasil dan Pembahasan. Babrisi deskripsi objek
penelitian, analisis data dan pembahasan darisujnai klasik, analisis regresi,
pengujian hipotesis, dan analisis SWOT.

Bab kelima adalah Penutup. Bab ini berisi kesimpulan saran penelitian
sebagai masukan bagi pengambil keputusan dan snstatansi terkait dalam
perumusan kebijakan menyangkut perluasan penyerdpaaga kerja dan
pengurangan pengangguran di Kota Salatiga sertagaelbmasukan untuk

penelitian sejenis dimasa yang akan datang.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 TenagaKerja

Menurut Simanjuntak (1998), tenaga kerja mencalampduk yang sudah
atau sedang bekerja, yang sedang mencari pekedaanyang melakukan
kegiatan lain seperti bersekolah dan mengurus rutaabga. Pencari kerja,
bersekolah, dan mengurus rumah tangga walaupuk lidkerja, tetapi mereka
secara fisik mampu dan sewaktu-waktu dapat ikutetpek Mulyadi (2003)
menyatakan bahwa tenaga kerja adalah penduduk deliankerja (berusia 15-64
tahun) atau jumlah penduduk dalam suatu negaradapat memproduksi barang
dan jasa jika ada permintaan terhadap tenaga kesjaka dan jika mereka mau
berpartisipasi dalam aktifitas tersebut.

Berdasarkan UU No. 13 tahun 2003 tentang ketenggake yang disebut
tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakydekerjaan guna
menghasilkan barang dan jasa baik untuk memenudhitiean sendiri maupun
untuk masyarakat. Penduduk usia kerja menurut BRdaat Statistik (2008) dan
sesuai dengan yang disarankan oleternational Labor Organization(ILO)
adalah penduduk usia 15 tahun ke atas yang dikelkkap ke dalam angkatan
kerja dan bukan angkatan kerja.

Pengertian tenaga kerja dan bukan tenaga kerjaakbe hanya oleh batas

umur. Pada awalnya batasan umur penggolongan téwesigadi Indonesia sejak
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tahun 1971 adalah bilamana seseorang sudah berlithuahun atau lebih.
Pemilihan batasan umur ini berdasarkan kenyatabwdalalam umur tersebut
sudah banyak penduduk bekerja atau mencari pekefzengan bertambahnya
kegiatan pendidikan dan penetapan kebijakan waigjdr 9 tahun, maka jumlah
penduduk dalam usia sekolah yang bekerja berkuf@iet karena itu, semenjak
dilaksanakan SAKERNAS (Survei Angkatan Kerja Naalpnahun 2001, batas
umur penggolongan kerja yang semula 10 tahun a&taibh dirubah menjadi 15
tahun atau lebih. Indonesia tidak menggunakan batasr maksimum dalam
pengelompokkan usia kerja karena belum mempunyaingn sosial nasional.
Hanya sebagian kecil penduduk Indonesia yang nmaaettiinjangan di hari tua,
yaitu pegawai negeri dan sebagian kecil pegawaispdiaan swasta.

Gambar 2.1
Komposisi Penduduk dan TenagaKerja

Penduduk
[
I I
Tenaga Kerjg Bukan Tenaga Kerja
[
[ I
Angkatan Kerja Bukan Angkatan Kerja
I I
I | I I I
Menganggur Bekerja Sekolah Mengurus Penerima
| | | Rumah Tangc Pendapate
Setengah Bekerja
Pengangguran PenuhPenuh

Kentara (Jam | Tidak Kentara
Kerja Sedikit T
I |

Produktivitas| | Penghasila
Rendah Rendah

Sumber: Simanjuntak (1998)

—
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Tenaga kerja merupakan penduduk yang berumur didaédas usia kerja.
Tenaga kerja dibagi dalam dua kelompok vyaitu arggkaterja dan bukan
angkatan kerja. Angkatan kerja adalah pendudukndaisia kerja yang terlibat
atau berusaha untuk terlibat dalam kegiatan prafdygitu memproduksi barang
dan jasa. Angkatan kerja terdiri dari golongan Ipekserta golongan menganggur
dan mencari pekerjaan.

Bukan angkatan kerja adalah penduduk dalam usja keng tidak bekerja,
tidak mempunyai pekerjaan dan sedang tidak mepe#grjaan. Bukan angkatan
kerja terdiri dari golongan yang bersekolah, goong/ang mengurus rumah
tangga dan golongan lain-lain atau penerima pendapKetiga golongan dalam
kelompok ini sewaktu-waktu dapat menawarkan jasamymk bekerja. Oleh
sebab itu, kelompok ini sering juga dinamakan sabaggkatan kerja potensial
(potensial labor force).

Angkatan kerja dalam suatu perekonomian digambaskbagai penawaran
tenaga kerja yang tersedia dalam pasar tenaga Kergkatan kerja dibedakan
menjadi dua subkelompok yaitu pekerja dan pengand®gkerja adalah orang-
orang yang bekerja, mencakup orang yang mempurekerjgan dan memang
sedang bekerja serta orang yang mempunyai pekengain untuk sementara
waktu sedang tidak bekerja. Dikategorikan sebagskepa apabila waktu
minimum bekerja yaitu selama satu jam selama seguningang lalu untuk
kegiatan produktif sebelum pencacahan dilakukanapdid yang dimaksud

dengan penganggur adalah orang yang tidak memppekarjaan atau berusaha
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mencari kerja dan belum bekerja minimal satu jatansa seminggu yang lalu
sebelum dilakukan pencacahan.

Golongan bekerja dibedakan pula menjadi dua du&etoimpok yaitu
bekerja penuh dan setengah pengangguran. Menundalek&tan pemanfaatan
tenaga kerja, bekerja penuh adalah pemanfaatagaewaja secara optimal dari
segi jam kerja maupun keahlian. Sedangkan setamgalganggur adalah mereka
yang kurang dimanfaatkan dalam bekerja diukur skegi jam kerja, produktivitas
tenaga kerja dan penghasilan yang diperoleh.

Pengangguran adalah bagian dari angkatan kerja sekarang ini tidak
bekerja dan sedang aktif mencari pekerjaan. Barsgakkitnya pengangguran
dapat mencerminkan baik buruknya suatu perekononimieks yang dipakai
adalah tingkat pengangguran yang merupakan pesgefanlah orang yang
sedang mencari pekerjaan terhadap jumlah orang yaegawarkan tenaga
kerjanya (Kusumosuwidho, 1981). Menurut Dimas damnikl Woyanti (2009),
pengangguran masih dikategorikan wajar atau norrsalama indeks
pengangguran masih dibawah 4%. Indeks penganggdegat dirumuskan

sebagai berikut:

P = Pencar\kerje. % 100% 2.1)
ANGKATAN KEMfes s .

Menurut Mankiw (2003), ada dua alasan penyebabyadpengangguran.
Pertama, dibutuhkannya waktu untuk mencocokkanrargara pekerja dengan
pekerjaan (pengangguran friksional). Alasan kedustuy gagalnya upah

melakukan penyesuaian sampai suatu kondisi dimamawaran kerja sama
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dengan permintaannya, sehingga terjadi ketidakseigdn dalam pasar tenaga
kerja.
2.1.2 Penyerapan Tenaga Kerja

Penyerapan tenaga kerja adalah banyaknya lapamganylang sudah terisi
yang tercermin dari banyaknya jumlah penduduk hakBenduduk yang bekerja
terserap dan tersebar di berbagai sektor perekamoniierserapnya penduduk
bekerja disebabkan oleh adanya permintaan akagaéeeja. Oleh karena itu,
penyerapan tenaga kerja dapat dikatakan sebaganirpaan tenaga kerja
(Kuncoro, 2002)

2.1.3 Permintaan Tenaga Kerja

Permintaan adalah suatu hubungan antar harga dantittls. Sehubungan
dengan tenaga kerja, permintaan tenaga kerja abalaimgan antar tingkat upah
(harga tenaga kerja) dan kuantitas tenaga kerjag ydikehendaki untuk
dipekerjakan dalam jangka waktu tertentu.

Permintaan perusahaan terhadap tenaga kerja bedeeg@an permintaan
konsumen terhadap barang dan jasa. Orang membald&arena barang itu
memberikan nikmat ufility) kepada si pembeli. Sementara pengusaha
mempekerjakan seseorang karena membantu memprkaliksarang atau jasa
untuk dijual kepada konsumen. Oleh karena itu, ikamapermintaan perusahaan
terhadap tenaga kerja tergantung dari kenaikan ipggram masyarakat akan
barang yang diproduksinya. Permintaan akan tenaga ¥kang seperti itu disebut

derived deman@Simanjuntak, 1998).
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Permintaan tenaga kerja berkaitan dengan jumlalagtenkerja yang
dibutuhkan oleh perusahan atau instansi tertemtarth keuntungan usaha yang
didapat akan memberikan hasil yang maksimum. Segaten permintaan tenaga
kerja dipengaruhi oleh:

1. Perubahan tingkat upah

Perubahan tingkat upah akan mempengaruhi tingdiaterya biaya produksi

perusahaan. Apabila digunakan asumsi tingkat upah maka akan terjadi

hal-hal sebagai berikut:

a. Naiknya tingkat upah akan menaikkan biaya produgsrusahaan,
selanjutnya akan meningkatkan pula harga per woitiyksi. Biasanya
konsumen akan memberikan respon yang cepat apeb#éali kenaikan
harga barang, yaitu mengurangi konsumsi atau balikiak membeli
sama sekali (untuk barang sekunder dan tersiefanDgangka pendek
kenaikan upah diantisipasi perusahaan dengan memgjuproduksinya.
Turunnya target produksi mengakibatkan bekurandegaga kerja yang
dibutuhkan. Penurunan jumlah tenaga kerja karemanimya skala
produksi disebut dengan efek skala produksi astaile effect

b. Kenaikan tingkat upah dalam jangka panjang akaresgon oleh
perusahaan dengan penyesuaian terhadap input yaggnaklan.
Perusahaan akan menggunakan teknologi padat madak wyproses
produksinya dan menggantikan tenaga kerja dengamdpdarang modal
seperti mesin dan lain-lain. Kondisi ini terjadilabitingkat upah naik

dengan asumsi harga barang-barang modal lainnyg. t&enurunan
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penggunaan jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan nkaradanya
penggantian atau penambahan penggunaan mesin-rdsghut efek
substitusi tenaga kerja ataubstitution effecfcapital intensivi

Dampak kenaikkan tingkat upah terhadap permintaaaga kerja dalam

jangka pendek maupun jangka panjang ditunjukkam Gle@mbar 2.2.

Gambar 2.2
Dampak Kenaikan Upah terhadap Per mintaan Tenaga Kerja dalam
Jangka Pendek dan Jangka Panjang

Upat

W
Wy

Jangka panjang

. Jangka pgndek
No N'1 Ny Ten'aga Kerja

Sumber: Bellante, 1990

Gambar 2.2 menjelaskan bahwa kenaikkan upah akadapatkan respon
yang berbeda pada permintaan tenaga kerja dalagkgapendek dan jangka
panjang. Kurva permintaan tenaga kerja dalam japgkgang lebih landai atau
elastis daripada kurva permintaan tenaga kerjandadémgka pendek. Hal ini
disebabkan karena dalam jangka panjang kenaikam ak@n disikapi perusahaan
dengan mengkombinasikan penggunaan modal dan t&eggayang memberikan
biaya yang paling rendah. Oleh karena itu, perwwmahakan mengurangi

penggunaan tenaga kerja sehubungan dengan upajatkega yang naik dan
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perusahaan akan menambah modal untuk mengimbangu@agan penggunaan
tenaga kerja tersebut.
2. Perubahan permintaan hasil produksi oleh konsumen
Apabila permintaan akan hasil produksi perusahaanimgkat, perusahaan
cenderung untuk menambah kapasitas produksinyaikUntksud tersebut
perusahaan akan menambah penggunaan tenaga kerjanya
3. Harga barang modal turun
Apabila harga barang modal turun, maka biaya preiditkun dan tentunya
mengakibatkan harga jual barang per unit ikut turBada keadaan ini
perusahaan akan cenderung meningkatkan produksn&arermintaan hasil
produksi bertambah besar, akibatnya permintaamgéekerja meningkat pula.
Ukuran yang dapat digunakan untuk mengetahui huoungntara
permintaan tenaga kerja dengan faktor-faktor yarempengaruhinya disebut
elastisitas. Elastisitas mengukur besarnya perubaparmintaan terhadap

perubahan faktor yang mempengaruhinya dengan raahegai berikut:

g = o perubahan permintaantenagakena (2.2)
: % perubahan X

2.1.3.1 Permintaan Tenaga Kerja dalam Jangka Pendek

Permintaan tenaga kerja dalam jangka pendek medgkkan perusahaan
menerima harga jual produk dan tingkat upah yangerdian. Dalam
mengkombinasikan penggunaan modal dan tenaga ketigk menghasilkan
output, perusahaan tidak mampu merubah kuantitalainyang akan digunakan

dan hanya bisa menambah penggunaan tenaga karlkarmehingkatkan output.



17

Gambar 2.3 menjelaskan apabila perusahaan merSiliknit modal dan
jumlah tenaga kerja terus ditambah, maka akandigg@nambahan pada output
keseluruhan. Output keseluruhan apabila satu andaga kerja yang digunakan
adalah 10. Apabila dua unit tenaga kerja digunakaaka output keseluruhan
akan meningkat menjadi 19 dan demikian seteruskigaurut Sukirno (2004),
tambahan output yang diperoleh sehubungan dengemt@han seorang pekerja

disebut dengan tambahan hasil marginal atatginal physical produdtMPP,).

Gambar 2.3
Jumlah Tenaga Kerja dan Modal Tetap dalam I sokuan Produksi

‘Modal
A

45 4g 2254 5t

1C 18 27 34 4\ \
0 1 2 3 4 K 6 7 89 10 11 12 Tgnaga Kerja
SumberBellante, 190

Tabel 2.1 menjelaskan bahwa penambahan jumlah dekaga akan
memperbesar output keseluruhan (TP). Namun, MP&yéekerja akan merosot
dengan setiap penambahan unit tenaga kerja. Padapahan unit tenaga kerja
kesebelas, MPP berada pada titik nol. Melebihi gimlenaga kerja ini, maka
penambahan tenaga kerja akan mengurangi produkukgsgan dan MPP tenaga

kerja akan negatif.
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Tabel 2.1
Hubungan antara Input Tenaga Kerja dan Produk Keseluruhan, Marginal
dan Rata-rata

Jumlah Produk Produk Fisik Produk Fisik
TenagaKerja Keseluruhan (TP) Marginal (MPP) Rata-rata (APP)
1 10 10 10
2 19 9 9,5
3 27 8 9
4 34 7 8,5
5 40 6 8
6 45 5 7,5
7 49 4 7
8 52 3 6,5
9 54 2 6
10 55 1 5,5
11 55 0 5
12 54 -1 4.5

Sumber: Bellante, 1990

Dalam memperkirakan berapa tenaga kerja yang gi#dmbah, perusahaan
akan melihat tambahan hasil marginal ataarginal physical productdari
penambahan seorang karyawan tersebut. Selaineitusghaan akan menghitung
jumlah uang yang akan diperoleh dengan adanya taanld@asil marginal. Jumlah
uang ini dinamakan penerimaan marginal ateuginal revenue(VMPP.), yaitu
nilai dari MPR. yaitu besarnya MRPdikalikan dengan harga per unit (P),
(Simanjuntak, 1998).

Jumlah biaya vyang dikeluarkan pengusaha sehubungaengan
memperkejakan tambahan seorang karyawan adalamygpatendiri (W) dan
dinamakan biaya marginal atawarginal cost(MC). Bila tambahan penerimaan
marginal (MR) lebih besar dari biaya mempekerjakeang yang menghasilkan

(W), maka mempekerjakan tambahan orang tersebuatrmkaambah keuntungan
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pengusaha. Dengan kata lain dalam rangka menamdattuagan, pengusaha
senantiasa akan terus menambah jumlah karyawanma®iR lebih besar dari W.
Apabila tenaga kerja yang terus ditambah sedangkatralat dan faktor
produksi lain jumlahnya tetap, maka perbandingatraht produksi untuk setiap
pekerja menjadi lebih kecil dan tambahan hasil matgnenjadi lebih kecil pula.
Dengan kata lain, semakin bertambah tenaga kerjg dgekerjakan, semakin
kecil MPR. dan VMPR-nya. Hal ini karena berlakunyaw of diminishing return

dan dilukiskan dengan garis DD dalam Gambar 2.4.

Gambar 2.4
Fungs Permintaan terhadap Tenaga Kerja
dalam Jangka Pendek
Upah,
VMPP_
Wy f--e- D
W E = Keuntungan maksimum
Wl ----- beos )
.| | \D=MPRxP
0 A NGB » Tenaga Kerja

Sumber: Bellante, 1990

Fungsi permintaan pada Gambar 2.4 dapat berbedk setiap perusahaan,
tergantung dari tingkat produktivitas masing-madiaktor dan efisiensi di tiap-
tiap perusahaan. Garis DD menggambarkan besartajadhasil marginal pekerja
(VMMP\) untuk setiap tenaga kerja. Bila jumlah pekerjamgyalipekerjakan

sebanyak OA = 100 orang, maka VMP#®/a sama dengan MPR P = W,. Nilai
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ini lebih besar dari tingkat upah yang sedang kerf@V). Oleh sebab itu, laba
perusahaan akan bertambah dengan menambah temjagaaka.

Pengusaha dapat terus menambah laba perusahaam deempekerjakan
orang hingga ON. Di titik N pengusaha mencapai latzksimum dan VMPP
sama dengan upah yang dibayarkan kepada tenaga ker;j

Penambahan tenaga kerja yang lebih besar dari ONal(nOB) akan
mengurangi keuntungan pengusahaan. Perusahaanmaabayar upah dalam
tingkat yang berlaku (W). Padahal VMPyang diperoleh hanya sebesas yEng
lebih kecil dari W. Jadi pengusaha cenderung umbgkghindari penambahan
jumlah pekerja lebih besar dari ON. Penambahanrjgelebih besar dari ON dapat
dilaksanakan hanya bila pengusaha yang bersangkagat membayar upah di
bawah (W) atau perusahaan mampu menaikkan hargagjzng.

Menurut Mankiw (2003), perusahaan akan menambahb atangurangi
tenaga kerja yang digunakan tergantung pada pergmndVMMRB. dengan upah
nominalnya. Jika fungsi keuntungan perusahaan ladala
T Pf (K L) = Wk = FoK oottt (2.3)
maka, tingkat perubahan keuntungan sebagai akivaperubahan jumlah tenaga
kerja yang digunakan didefinisikan sebagai berikut:

on

E:P.f—W:O ............................................................................... (24)

P adalah harga output, gadalah MPP dan w adalah upah. Dengan demikian

persamaan tersebut dapat didefinisikan kembaligseeerikut:

on _

il Y LY A (2.5)

Y T (2.6)
W

MPR = —
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31 =g - S (2.7)
T = Keuntungan perusahaan
P = Harga output
K = Modal
L = Tenaga kerja
w.L = Biaya tenaga kerja (upah)
r.K = Biaya modal (sewa)
fu = Marginal physical product of labaiMPR,)
% = upabh riil

Apabila MPR > w/p atau upah riil, maka perusahaan dapat meskaiu
untuk meningkatkan penggunaan tenaga kerja. Sepalikka MPR < w/p atau
upah riil, maka perusahaan akan mengurangi penggutgmaga kerja. Dengan
demikian perusahaan tidak dapat menambah maupugunayi tenaga kerja
jika tambahan produktivitas akibat penambahan @hkaga sama dengan tingkat
upah riilnya (MPP = w/p). Dengan kata lain, perusahaan tidak akangonm@amgi
maupun menambah tenaga kerja ketika tambahan aygpusama dengan
tambahan biayanya.

Kebijakan lain yang dapat di ambil oleh perusahadibat adanya
peningkatan upah adalah sebagai berikut :

a. Perusahaan menuntut peningkatan produktivitas é&ndgerja

karyawannya sedemikian rupa sehingga pertambahaduksi yang
dihasilkan karyawan senilai dengan pertambahan upaimg

diterimanya; atau bila ini tidak dapat terlaksana,
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b. Perusahaan terpaksa menaikkan harga jual baramg;adiau

c. Perusahaan mengurangi jumlah karyawan yang beletga,;

d. Pengusaha melakukan kombinasi dari dua di antdrgakalternatif di

atas atau kombinasi dari ketiganya.
2.1.3.2 Permintaan Tenaga Kerja dalam Jangka Panjang

Permintaan tenaga kerja dalam jangka panjang mdmbekebebasan
kepada perusahaan untuk melakukan penyesuaian galaggunaan tenaga kerja
dengan mengadakan perubahan terhadap input laibayam hal ini perusahaan
dapat memilih berbagai bentuk kombinasi modal danaga kerja dalam
menghasilkan output yang mengandung biaya palingate

Kombinasi tenaga kerja dan modal yang memberikagabpaling rendah
ditunjukkan oleh Gambar 2.5. Diasumsikan anggarangeluaran perusahaan
adalah $60, harga sewa satu unit modal adalah 8iari dan tingkat upah
adalah $20 per hari kerja. Apabila seluruh jumlahgidigunakan untuk tenaga
kerja, maka perusahaan dapat membeli tiga unigtekarja. Jika seluruh jumlah
uang digunakan untuk modal, maka enam unit mogadtddibeli.

Dimisalkan perusahaan akan menghasilkan 19 ton leia, maka output
sebesar itu dapat dihasilkan dengan satu unit #ekaga yang dikombinasikan
dengan empat unit modal. Perusahaan juga dapatkorabgasikan dua unit
tenaga kerja dengan tiga unit modal untuk mengkiaasoutput sebesar 19 ton.

Perusahaan akan menemukan satu kombinasi moddéedaga kerja yang
paling rendah biayanya, yaitu kombinasi yang dizerioleh garis isokos atau

budget lineyang menyinggung isokuan sebesar 19 ton. Kombiyesj paling
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rendah biayanya dalam Gambar 2.4 adalah kombinaser@iri dari satu unit
tenaga kerja dan empat unit modal dengan biaydukaban $60. Output sebesar
19 ton dapat dihasilkan oleh kombinasi yang dilzerilpada setiap titik pada
isokuan (misal titik D dan E), akan tetapi keduankmasi ini memerlukan biaya
$70, sehingga ini bukanlah merupakan kombinasi yamgmberikan biaya
minimum. Dengan demikian perusahaan akan memilinbioasi yang optimal
antara penggunaan modal dengan tenaga kerja ddrngga terendah sesuai

dengarbudget lineyang dimiliki.

Gambar 2.5
Kombinas Tenaga Kerja dan Modal dalam Jangka Panjang

ModalA

1 2 3 4 5 6 B TenagaKerja
Sumber: Bellante, 1990

2.1.4 Penawaran Tenaga Kerja

Penawaran adalah suatu hubungan antara harga dafit&st Sehubungan
dengan tenaga kerja, penawaran adalah suatu hubumgara tingkat upah
dengan jumlah tenaga kerja yang para pemilik tenkgga siap untuk

menyediakannya.
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Menurut Bellante (1990), jumlah tenaga kerja kesglan yang disediakan
bagi suatu perekonomian tergantung pada jumlahuakhdg persentase jumlah
penduduk yang memilih masuk dalam angkatan kemajutalah jam kerja yang
ditawarkan oleh angkatan kerja. Lebih lanjut masmaging dari ketiga
komponen ini dari jumlah tenaga kerja yang ditawarkergantung pada upah
pasar.

Kenaikan tingkat upah berarti menambah pendapaRertambahan
pendapatan menyebabkan seseorang cenderung mekargkieonsumsi dan
menikmati waktu senggang lebih banyak yang bemagngurangi jam kerja
disebut efek pendapatamdome effegt Di sisi lain, kenaikan tingkat upah dapat
diartikan semakin mahalnya harga dari waktu. Nvaktu yang lebih tinggi
mendorong seseorang untuk menyubstitusikan waktggsegnya untuk lebih
banyak bekerja. Penambahan waktu kerja tersebwndikan efek substitusi

(substitution effegt

Gambar 2.6
Fungs Penawaran Tenaga Kerja
Upah
A
2 E,
1 SZ
s,
H D :Jam Kerja

Sumber: Simanjuntak, 19

Efek substitusi ditunjukkan oleh titikylBingga & pada Gambar 2.6. waktu

yang disediakan bertambah sehubungan dengan patiamhtingkat upah (dary S
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ke ). Sesudah mencapai jumlah waktu bekerja HD janse@ang akan
mengurangi jam kerjanya bila tingkat upah naik.uUPenan jam kerja sehubungan
dengan pertambahan tingkat upah (penggal grafissdinamakanbackward
bending supply curvatau kurva penawaran tenaga kerja yang membalik.

Backward bending supply curfanya dapat terjadi pada penawaran tenaga
kerja yang bersifat perorangan. Hal ini berbedagderhubungan antara tingkat
upah dan penawaran tenaga kerja secara keseluiakm perekonomian yang
lebih luas, semakin tingginya tingkat upah akan aoeong semakin banyak
orang untuk masuk ke pasar tenaga kerja. Orangyorang tadinya tidak mau
bekerja pada tingkat upah yang rendah akan bersedigk bekerja dan ikut
mencari pekerjaan pada tingkat upah yang lebitgti(@uparmoko, 1998).
2.1.4.1 Penawaran Tenaga Kerja dalam Jangka Pendek

Jangka pendek dimaksudkan sebagai periode waktandirtidak mungkin
dilakukan sejumlah penyesuaian dan sejumlah keadigak dapat diubah.
Sehubungan dengan penawaran tenaga kerja, diasumjaikgka pendek adalah
suatu jangka waktu dimana individu dalam pendudagy telah tertentu
jumlahnya tidak dapat mengubah jumlah modal mandam keterampilannya
serta menutup kemungkinan terjadi penyesuaiandappaerubahan lain, seperti
migrasi yang memungkinkan individu dapat melakugparubahan upah. Dalam
hal ini individu akan memilih jumlah jam kerja taik yang akan ditawarkan ke

dalam kegiatan pasar sehingga dapat memaksimatititasitotal.
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2.1.4.2 Penawaran Tenaga Kerja dalam Jangka Panjang

Penawaran tenaga kerja dalam jangka panjang medmbenaktu kepada
seseorang untuk melakukan penyesuaian yang lefgikde terhadap perubahan-
perubahan di dalam lingkungan hidup dalam memalkana utilitas.
Penyesuaian-penyesuaian yang dilakukan meliputandahal jam kerja dan
perubahan partisipasi tenaga kerja.
2.1.5 Pasar Tenaga Kerja

Menurut Simanjuntak (1998), pasar kerja adalah rgkluaktivitas dan
pelaku-pelaku yang mempertemukan pencari kerja ldaongan kerja. Pasar
tenaga kerja dibutuhkan karena dalam kenyataarergapgat banyak perbedaan-
perbedaan di kalangan pencari kerja dan di antawarigan kerja. Perbedaan-
perbadaan tersebut antara lain:

a. Pencari kerja mempunyai tingkat pendidikan, ketgitan, kemampuan
dan sikap pribadi yang berbeda.

b. Setiap perusahaan menghadapi lingkungan yang keerhedan (output),
masukan (input), manajamen, teknologi, lokasi, pas#l, sehingga
mempunyai kemampuan yang berbeda dalam membeiikgkat upah,
jaminan sosial dan lingkungan pekerjaan.

c. Baik pengusaha maupun pencari kerja sama-sama mgaipnformasi
yang terbatas mengenai hal-hal yang dikemukakamdhUtir (a) dan (b).

Keseimbangan antara permintaan dan penawaranatéesg akan terjadi
apabila pencari kerja menerima pekerjaan yang ditean pada tingkat upah

tertentu (W) dan perusahaan bersedia mempekerjakan tenagapeata tingkat
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upah itu pula. Pada titik keseimbangan E, keduaakpifpencari kerja dan
perusahaan) memiliki nilai kepuasan yang sama, ke tingkat upah W
banyaknya tenaga kerja yang diminta maupun yamgvdikan adalah seimbang,
yaitu sama denganoL Titik keseimbangan E akan akan berubah apahijadie
gangguan dipasar tenaga kerja sehingga mempengaefgeseran kurva
permintaan atau penawaran tenaga kerja. Biasariaatean mekanisme pasar

akan membentuk sendirinya titik keseimbangan yamg Gambar 2.7).

Gambar 2.7
Permintaan dan Penawaran Tenaga Kerja

Upah 4

»

»

0 Ln g Tenaga kerja
Sumber: Simanjuntak, 1998

Ketidakseimbangan antara permintaan tenaga kerjapdaawaran tenaga
kerja pada suatu tingkat upah tertentu mungkin dajsat terjadi dalam pasar
tenaga kerja. Ketidakseimbangan ini dapat berupa:

a. Lebih besarnya penawaran dibanding permintaan tekaga (adanya

excess supply of labor
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b. Lebih besarnya permintaan dibandingkan penawaraygtekerja (adanya
excess demand of laQor

Gambar 2.8
Berbagai Kondis dalam Pasar TenagaKerja

w w
Excess supply
* S 1 of labot S 1
Wyp-----2 AN,
L . X
! : ! Wap-----oKo-o-3
. D o
1 # N 1 1 :
0 N 0 PR N O
Excess demand
of laboi
(a) (b) (c)

Sumber: Kusumosuwidho, 1981

Pada Gambar 2.8.a terlihat bahwa jumlah orang yarepawarkan
tenaganya untuk bekerja adalah sama dengan juertayad yang diminta, yaitu
masing-masing sebesar  Npada tingkat upah keseimbangan . Witik
keseimbangan dengan demikian adalah titik E. Disilak adaexcess demand of
labor maupunexcess supply of laboPada tingkat upah keseimbangan Méka
semua orang yang ingin bekerja telah dapat bekdg@agan kata lain tidak ada
orang yang menganggur. Secara ideal keadaan ebwigill employmenjpada
tingkat upah Wtersebut.

Pada Gambar 2.8.b terlihat adameyaess supply of labdPada tingkat upah
W, penawaran tenaga kerja_[Sebih besar daripada permintaan tenaga kerja

(D). Jumlah tenaga kerja yang menawarkan dirinya kuriiekerja adalah
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sebanyak hsedangkan yang diminta hanya Bengan demikian ada orang yang
menganggur pada tingkat upah ¥ébanyak ANN..

Pada Gambar 2.8.c terlihat adarggecess demand for lahoPada tingkat
upah W permintaan akan tenaga kerja JDebih besar dibandingkan penawaran
tenaga kerja (§. Jumlah orang yang menawarkan dirinya untuk hakeada
tingkat upah W adalah sebanyak sNorang, sedangkan yang diminta adalah
sebanyak hlorang.

Menurut Teori Lewis dalam Mulyadi (2003), kelebihpenawaran tenaga
kerja dalam suatu perekonomian bukan merupakaru smasalah. Kelebihan
tenaga kerja di satu sektor akan memberikan aedibtlap pertumbuhasutput
dan penyedian tenaga kerja di sektor lain. Ada dtaktur di dalam
perekonomian negara berkembang, yaitu sektor Kapitaodern dan sektor
subsisten terbelakang. Sektor subsisten terbelakaegnpunyai kelebihan
penawaran tenaga kerja dan tingkat upah relatiamualaripada sektor kapitalis
modern. Lebih murahnya biaya upah tenaga kerja psdésaan akan dapat
menjadi pendorong bagi perusahaan di perkotaark unemanfaatkan tenaga
kerja tersebut dalam pengembangan industri modeerkofaan. Selama
berlangsungnya proses industrialisasi, kelebiharawaran tenaga kerja di sektor
subsisten akan diserap.

Keseimbangan dalam permintaan tenaga kerja dengaawaran tenaga
kerja bagi Kaum Klasik akan selalu terjadi karedargya upah yang fleksibel dan
semua pelaku ekonomi bereaksi secara cepat daonahsierhadap adanya

perubahan harga. Kondisi yang demikian menyebablak mungkinnya terjadi
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pengangguran sukarela. Pengangguran sukarela itd@adna mereka tidak
bersedia bekerja pada tingkat upah yang berlakiebiten jumlah tenaga kerja
yang menawarkan diri untuk bekerja akan mendorangkat upah turun.

Menurunya tingkat upah berarti menurunnya biayagmal dalam menghasilkan
output. Akibatnya, biaya produksi turun dan perem akan hasil produksi
kembali meningkat. Selanjutnya kondisi ini akan dwong perusahaan untuk
meningkatkan permintaan tenaga kerja, sehinggaernark titik keseimbangan
baru dengan upah yang lebih rendah dan komdlisemploymentapat tercapai

kembali (Boediono, 2008).

Namun, pandangan Kaum Klasik mengenai keseimbarmigdaim pasar
tenaga kerja dibantah oleh Keynes. Menurut Keymeeses menuju posisi
equilibrium baru dalam kenyataannya memakan waktu yang culanpa,l
tergantung pada seberapa besar hambatan-hambatgn nyarintangi proses
tersebut. Hambatan-hambatan ini antara lain:

a. Ketegaran dan fleksibilitas yang tidak sempurna tlarga-harga dan
upah.

b. Kelambatan reaksi para pelaku ekonomi (produsemsikmen dan buruh)
terhadap situasi ekonomi yang baru. Hal ini salaturg/a disebabkan
karena tidak diperolehnya informasi yang cukup neeagsituasi baru ini.

Dalam kondisi adanya ketegaran dari tingkat upahmgyatidak
memungkinkan untuk turun, maka proses kembalinyadiso full employment
dari klasik tidak dapat berjalan. Oleh karena Keynes menyarankan bahwa

perlunya adanya peran pemerintah dalam memperkaikilisi keseimbangan
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pasar tenaga kerja dengan cara meningkatkan peamngelupemerintah,
menurunkan pajak dan tingkat bunga. Namun, apg@tanintaan tenaga kerja
meningkat terlalu cepat dan kuat, maka akan merkabunflasi. Kondisi ini
disikapi pemerintah antara lain dengan menurunkargg@uarannya dengan cara
pengurangan pos-pos pengeluaran tertentu dalam ARB&haikkan pajak,
menaikkan tingkat bunga dan tindakan-tindakan pet@&n moneter.
2.1.6 Teori Upah Minimum
Upah menurut Tjiptoherijanto (1990) adalah suatmepenaan sebagai
imbalan dari pengusaha kepada pekerja untuk se&erjpan atau jasa yang telah
atau akan dilakukan dan dinyatakan atau dinilaiaalbentuk uang yang
ditetapkan atas dasar suatu persetujuan atau pergiarundang-undangan serta
dibayarkan atas dasar suatu perjanjian kerja amengusaha dengan pekerja
termasuk tunjangan, baik untuk pekerja sendiri maupntuk keluarganya.
Dalam persaingan murni pasar tenaga kerja, tinggah ditentukan oleh
kekuatan pasar, sehingga seorang pekerja akan imanempah berdasarkan
kekuatan permintaan dan penawaran tenaga kerjandpksar tenaga Kkerja.
Namun, dalam kenyataannya tingkat upah sangat tesizaHal ini disebabkan
antara lain oleh (Kertonogoro, 2001):
a. Penawar atau peminta tenaga kerja mempunyai kekuatah di pasar
tenaga kerja, sehingga ikut mempengaruhi upah (ooiiee takej.
b. Berbagai intervensi yang dilakukan di pasar terlagg oleh pemerintah,

serikat pekerja dan pengusaha.
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c. Faktor-faktor non moneter seperti lokasi pekerjdan kondisi kerja (risiko,
keselamatan dan kesehatan).

d. Diskriminasi baik secara aktual maupun yang simsigan berdasarkan
gender, umur, ras dan suku baik secara nyata magwana teresembunyi.

Upah minimum adalah upah yang ditetapkan secanémomm regional,
sektoral regional maupun sub sektoral. Dalam halpah minimum adalah upah
pokok dan tunjangan. Upah minimum ditetapkan bendtas persetujuan dewan
pengupahan yang terdiri dari pemerintah, pengudahaserikat pekerja. Tujuan
dari ditetapkannya upah minimum adalah untuk meimersiandar hidup
minimum sehingga dapat mengangkat derajat pendbeéugendapatan rendah
(Tjiptoherijanto, 1990).

Kebijakan upah minimum di Indonesia tertuang daRenaturan Menteri
Tenaga Kerja Nomor : Per-01/Men/1999 dan UU Ketakagaan No. 13 tahun
2003. Upah minimum sebagaimana dimaksud dalam WaraMenteri Tenaga
Kerja Nomor : Per-01/Men/1999 tentang Upah Minimadalah upah bulanan
terendah yang terdiri dari upah pokok termasukatuggn tetap. Yang dimaksud
dengan tunjangan tetap adalah suatu jumlah imlyalag diterima pekerja secara
tetap dan teratur pembayarannya, yang tidak dikaittengan kehadiran ataupun
pencapaian prestasi tertentu. Tujuan dari penetapah minimum adalah untuk
mewujudkan penghasilan yang layak bagi pekerja.eBgia hal yang menjadi
bahan pertimbangan termasuk meningkatkan kesegaintegpara pekerja tanpa
menafikkan produktifitas perusahaan dan kemajugnni@masuk juga

pertimbangan mengenai kondisi ekonomi secara umum.
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Secara empiris ada tiga komponen yang dianggappewgaruhi besarnya

upah minimum, yaitu (Tjiptoherijanto, 1990):

a.

Kebutuhan Fisik Minimum

Adalah kebutuhan pokok seseorang yang diperlukukunempertahankan
kondisi fisik dan mentalnya agar dapat menjalarfkagsinya sebagai salah
satu faktor produksi. Kebutuhan ini merupakan kebah yang minimum
baik ditinjau dari segi jumlah maupun dari segi mbarang dan jasa yang
dibutuhkan, sehingga merupakan kebutuhan yang tidpkt dihindari atau
dikurangi lagi seperti makan, minum, bahan bakamymahan, pakaian, dll.
Indeks Harga Konsumen

Merupakan petunjuk mengenai naik turunnya hargautkéian hidup.
Naiknya harga kebutuhan hidup ini secara tidak dang mencerminkan
tingkat inflasi. Data IHK mencakup 160 macam bargagg dibagi menjadi
empat kelompok pengeluaran, yaitu: makanan, sandagmmahan dan
aneka.

Pertumbuhan Ekonomi Daerah

Pertumbuhan ekonomi suatu daerah mencerminkan &egmrekonomian
di suatu daerah. Keadaan perekonomian ini akan meegaouhi
pertumbuhan dan kondisi perusahaan yang beropelidsierah yang
bersangkutan. Semakin tinggi tingkat pertumbuharkomomian di sutu
daerah, maka semakin besar pula kesempatan benkgrbbgi perusahaan-

perusahaan yang beroperasi di daerah tersebut.
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Dalam pasar tenaga kerja, selalu diasumsikan gatdga keseimbangan
antara penawaran dan permintaan tenaga kerja paatt upah tertentu dengan
jumlah pekerja yang tertentu pula. Namun, pada &e@ynya keseimbangan ini
tidak selamanya menunjukkan tingkat upah yangdedgasar kerja. Khususnya
bila ada campur tangan pemerintah dan desakaraspgkerja untuk menentukan
upah minimum.

Gambar 2.9 menunjukkan pengaruh upah minimum dpksar persaingan
sempurna. Upah yang terjadi akibat permintaan damawaran tenaga kerja
adalah sebesar jMengan jumlah tenaga kerja yang terserap adajaAdabila
ditetapkan upah minimum sebesar Wang berada di atas upah keseimbangan
awal Wp, maka akan menyebabkan semakin banyaknya pendagigkmasuk ke
pasar tenaga kerja sebesarpadahal jumlah pekerja yang diminta hanya sebesar
L, sehingga terjadexcess suply of labosebesar i-L;. Pekerja yang tidak

memperoleh pekerjaan akan mencari pekerjaan lairgashe menerima upah

dibawah W.

Gambar 2.9
Pengar uh Upah Minimum dalam Pasar Persaingan Sempurna

Upah

D

0 L1 Lo L Jumlah Tenaga Kel
Sumber: Tjiptoherijanto, 1990
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Pengaruh peraturan upah minimum akan serupa depgagajuan upah
minimum oleh serikat pekerja baik di pasar persaingempurna maupun pasar
monopsonistik. Di pasar tenaga kerja monopsoniginetapan upah minimum
akan meningkatkan upah dan penyerapan tenaga k#gasi ini serupa dengan
situasi yang timbul ketika serikat pekerja menglpagangusaha monopsonistik.

Gambar 2.10
Pengaruh Upah Minimum dalam Pasar M onopsonistis

Upah

W,
Wo
W,

II-2'lol|-3 Jumlah Tenaga Kei
Sumber: Kertonogoro, 2001

Pada Gambar 2.10 dapat diketahui bahwa posisirkbaeigan perusahaan
monopsoni sebelum serikat pekerja masuk pasar taditila E; dengan tingkat
upah sebesar Wdan kuantitas tenaga kerja sebesar Hetika serikat pekerja
masuk dan menetapkan upah sebesgmvilka penyerapan tenaga kerja akan naik
hingga mencapai ¢ sehingga tidak menciptakan pengangguran. Jika upah
dinaikkan lagi oleh serikat pekerja sebesat Waka kuanttas tenaga kerja turun
dibawah tingkat persainganmenjadi dan timbul pengangguran sebesaflb.
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa jika upahimum naik diatas upah

persaingan, maka penyerapan tenaga kerja akan. tdrk@ upah minimum
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ditetapkan pada tingkat upah persaingan, maka opaimum dapat melindungi
pekerja terhadap kekuasaan monopsoni perusahadnngga menaikkan
penyerapan tenaga kerja (Kertonogoro, 2001).

2.1.7 Hubungan Antar Variabel

Penyerapan tenaga kerja atau permintaan tenaga gada dasarnya
tergantung pada besarnya permintaan masyarakaiadsgyh output yang
dihasilkan. Semakin besar permintaan terhadap guipaka akan semakin besar
pula permintaan akan tenaga kerja. Apabila tepadingkatan permintaan tenaga
kerja, maka dapat dikatakan bahwa penyerapan téw®agajuga meningkat.
2.1.7.1 Hubungan Upah dengan Penyerapan tenaga kerja

Menurut UU no 13 Tahun 2003, upadalah hak pekerja atau buruh yang
diterima dan dinyatakan dalam bentuk uang sebagaalan dari pengusaha atau
pemberi kerja kepada pekerja atau buruh yang gitatadan dibayarkan menurut
suatu perjanjian kerja, kesepakatan, atau perapgamdang-undangan, termasuk
tunjangan bagi pekerja atau buruh dan keluargatgs suatu pekerja dan/atau
jasa yang telah atau akan dilakukan. Besarnya ui@mtukan berdasarkan
perjanjian antara pengusaha dengan pekerja atatdasrja.

Peraturan Pemerintah No. 5 tahun 2003 mendefimsifgmh sebagai hak
pekerja yang diterima dan dinyatakan dalam bentkgusebagai imbalan dari
pengusaha kepada pekerja atas suatu pekerjaanaatayang telah atau akan
dilakukan. Ditetapkan dan dibayarkan menurut sugterjanjian Kkerja,
kesepakatan, atau peraturan perundang-undangamasigc tunjangan bagi

pekerja dan keluarganya.
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Landasan sistem pengupahan di Indonesia adalah RA$@l 27 ayat 2 dan
penjabarannya dalam hubungan industrial pancaSiktem pengupahan pada
prinsipnya haruslah :

1. Mempunyai fungsi sosial yakni mampu menjamin kepaiuyang layak
bagi pekerja dan keluarganya.

2. Mencerminkan pemberian imbalan terhadap hasil lseggorang

3. Memuat pemberian intensif yang mendorong peningk@t@duktivitas
tenaga kerja dan pendapatan nasional.

Upah dibayarkan oleh perusahaan kepada pekergadskan tambahan
output sehubungan dengan penambahan seorang karydswa disebut VMRP
(Value Marginal Physical of Labyr Persamaannya dapat ditulis sebagai berikut
(Simanjuntak, 1998):

VMPPL = P X MPR = UP@N....eivieieeeeeeeeeeeeeeeeeeeee e (2.8)

Tingkat upah memiliki hubungan negatif dengan pesgyan tenaga kerja.
Menurut Simanjuntak (1998), upah dipandang sebhghan oleh perusahaan
karena semakin besar tingkat upah akan semakihpgegorsi keuntungan yang
dinikmati oleh perusahaan. Oleh karena itu, keraaikiingkat upah direspon oleh
perusahaan dengan menurunkan jumlah tenaga kerja.

Sesuai dengan penelitian Kuncoro (2002), bahwarbgsatenaga kerja
yang diserap dipengaruhi oleh tingkat upah riil.nMeit teori permintaan tenaga
kerja, kuantitas tenaga kerja yang diminta akan umen sebagai akibat dari
kenaikkan upah. Apabila tingkat upah naik, sedangkput lainnya tetap, berarti

harga tenaga kerja relatif lebih mahal dari pageatitain. Situasi ini mendorong
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pengusaha untuk mengurangi penggunaan tenaga Ya&mg harganya relatif
mahal dengan input-input lain yang harga relatifnjdoin murah guna
mempertahankan keuntungan yang maksimum.

2.1.7.3 Hubungan Produktivitas Tenaga K erja dengan Penyerapan Tenaga
Kerja

Produktivitas mengandung pengertian filosofis-ka#fi dan kuantitatif-
teknis operasional. Secara filosofis-kualitatif, ogwktivitas mengandung
pandangan hidup dan sikap mental yang selalu deausatuk meningkatkan
mutu  kehidupan. Secara filosofis-kuantitatif, pritilitas merupakan
perbandingan hasil yang dicapai (keluaran) dengeselbruhan sumberdaya
(masukan) yang dipergunkan per satuan waktu (Suméalf, 1998).

Produktivitas tenaga kerja dapat mempengaruhi ipgaian tenaga kerja
melalui tiga cara. Pertama apabila produktivitazate kerja meningkat, maka
dalam memproduksi hasil dengan jumlah yang samarldigan pekerja lebih
sedikit. Kedua peningkatan produktivitas dapat memkan biaya produksi per
unit barang. Dengan turunnya biaya produksi pert, upenguasaha dapat
menurunkan harga jual. Oleh sebab itu, permintaasyarakat akan barang
tersebut bertambah. Pertambahan permintaan akamngoammendorong
pertambahan produksi dan selanjutnya menambah m@ani tenaga kerja.
Ketiga, pengusaha dapat memilih menaikkan upahrpekehubungan dengan
peningkatan produktivitas tenaga kerja. Meningkatpgndapatan pekerja akan

menambah daya beli mereka, sehingga permintaarkenaiean konsumsi hasil
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produksi bertambah juga. Selanjutnya, pertambahammiptaan akan hasil
produksi tersebut menaikkan permintaan tenaga k&maanjuntak, 1998).

Produktivitas tenaga kerja menurut Mulyadi (200#n Kertonegoro
(2001), digambarkan dari rasio PDRB (output) tedmaimlah tenaga kerja yang
digunakan. Oleh karena itu, produktivitas tenagajakelapat diproksi dari
persamaan ARRAverage Physical Product of Lalaebagai berikut:

APR = TPR/L = Q/L = Produktivitas tenaga kerja.......commmeeeeeee.  (2.9)
dimana:
TP. = Total produksi oleh tenaga kerja
Q = Output
L  =Tenaga kerja

Menurut Mulyadi (2006), tingkat produktivitas teakerja digambarkan
dari rasio PDRB terhadap jumlah tenaga kerja yaggndkan. Semakin tinggi
produktivitas tenaga kerja, maka akan semakin temq@ayerapan tenaga kerja
yang tercipta. Sebaliknya, semakin rendah prodititivtenaga kerja, maka
penyerapan tenaga kerja akan meningkat.
2.2 Pendlitian Terdahulu

Tinjauan pustaka dari penelitian terdahulu dijedasksecara sistematis
tentang hasil-hasil penelitian yang didapat olehnepg terdahulu dan
berhubungan dengan penelitian yang dilakukan. Hpsihelitian terdahulu

diuraikan pada Tabel 2.2.
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Analisis Model
Demometrik di
30 Propinsi
pada 9 Sektor
di Indonesia

Penyerapan tenaga kerja
sektoral di 30 propinsi pada
sektor di Indonesia

- Independen variabel:

No Judul dan M etodologi Hasil Penélitian
Penulis
1. | Judul: Data: a. Variabel upah lebih
Upah Sistem | Data panel besar berpengaruh
Bagi Hasil dan | Jenis data: sekunder pada penyerapan
Penyerapan Variabd: tenaga kerja di
Tenaga Kerja |- Dependen Variabel: industri tembakau
Jumlah tenaga yang terserap daripada industri alas
Penulis: - Independen Variabel: kaki. Hal ini
Haryo Kuncoro| a. Upah disebabkan industri
b. Output tembakau bersifat
Tahun: 2002 c. Variabel dummy padat karya dan padd
perubahan teknologi industri alas kaki
Alat Analisis: walaupun cukup
Error Correction Mode(ECM) menyerap banyak
Model Analisis: tenaga kerja namun
Model Permintaan tenaga kerja  input modal masih
yang digunakan adalah fungsi tetap dominan.
permintaan tenaga kerja versi | b. Ouput signifikan
Naive berpengaruh positif
terhadap penyerapan
INLg =70 +y1 In{% +v2InQ + tenaga kerja.
vsT +v4PS +¢
Dimana:
- Lg = Penyerapan tenaga kerja
- w/p = Upah riil
- Q = Output
- T =Teknologi
- PS = Keuntungan perusahaan
2. | Judul: Data: a. Variabel populasi
Pengaruh Data panel dengaRandom menyebabkan
Struktur Effect ModelError Components  peningkatan jumlah
Ekonomi pada | Model) penyerapan tenaga
Penyerapan Jenis data: Sekunder kerja di Propinsi
Tenaga Kerja | Variabdl: Kalimantan Timur,
Sektoral: - Dependen variabel: Bali, DKI/Jawa Barat,

9

a. Populasi

. Variabel populasi

DIY/ Jawa Tengah,
Sulawesi Utara.

menyebabkan
penurunan jumlah




Tabel 2.2 (Lanjutan)

41

Penulis:
Ignatia Rohana
Sitanggang dar
Nachrowi
Djalal

Nachrowi

Tahun: 2004

Output

Upah sektoral
Net migrasi
e. Dummy 9 sektor ekonomi
Alat Analisis:

General Least Squard6LS)
Model Analisis:

Model penyerapan tenaga kerjq
sektoral J. Lendent

1. Manuf = f (pop, netmig
(migin-migout), gmanuf,
umanuf)

2. Mining = f (pop, netmig
(migin-migout), gmining,
uminig)

3.Const = f (pop, netmig
(migin-migout), qconst, uconst
4LGA = f (pop, netmig
(migin-migout), glga, ulga)
5.Transp = f (pop, netmig
(migin-migout), gtransp,
untrasp)

6.Trade = f (pop, netmig
(migin-migout), gtrade, utrade)
7.Serv = f (pop, netmig
(migin-migout), gserv, userv)
8.Agr = f (pop, netmig
(migin-migout), gagr, uagr)
9.Fin = f (pop, netmig
(migin-migout), gfin, ufin)

oo

574

. Variabel output

. Variabel output

. Variabel upah

g. Variabel net migrasi

penyerapan tenaga
kerja di Propinsi Jawd
Tengah, DIY,
Kalimantan Selatan,
Sulawesi Tenggara,
Jawa Timur, NTT,
Jambi dan Kalimantan
Barat.

1S4

menyebabkan
peningkatan jumlah
penyerapan tenaga
kerja di Propinsi
Sulawesi Tenggara,
NTT, Sulawesi
Selatan, NTB, Papua
Sulawesi Tenggara,
Riau dan Bali.

menyebabkan
penurunan jumlah
penyerapan tenaga
kerja di Propinsi
Sulawesi Utara dan
Jawa Tengah.

menyebabkan
peningkatan jumlah
penyerapan tenaga
kerja di Propinsi
Lampung, Maluku
Utara, Aceh,
Kalimantan Tengah,
Jawa Timur, Banten
dan DIY.

Variabel upah
menyebabkan
penurunan jumlah
penyerapan tenaga
kerja di Propinsi Jawd
Timur, Sulawesi
Selatan dan Papua.

1S4

dalam jumlah besar
signifikan
mempengaruhi
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jumlah penyerapan
tenaga kerja sektoral
di 30 propinsi di
Indonesia pada
periode 1980-2000.

3. | Judul: Data: a. Kesempatan kerja
Elastisitas Time seriesahun 1990-2003 dipengaruhi oleh
Kesempatan | Jenis data: sekunder pertumbuhan ekonom
Kerja terhadap | Variabel: dan upah minimum.
Pertumbuhan |- Dependen Variabel: b. Suku bunga tidak
Ekonomi, Upahl Kesempatan kerja berpengaruh secara
Minimum dan | - Independen Variabel: nyata terhadap
Suku Bunga di| a. Upah minimum kesempatan kerja.
indonesia b. Suku bunga c. Respon kesempatan
Tahun 1990- c. Pertumbuhan ekonomi kerja terhadap
2003 Alat Analisis: pertumbuhan ekonom

Analisis regresi linear berganda, bersifat elastis,
Penulis: OoLS. sedangkan respon
Boyke T. H. Model Analisis: kesempatna kerja
Situmorang Untuk menjelaskan kesempatan terhadap upah
kerja di Indonesia menggunakan minimum bersifat
Tahun: 2005 | pendekatan dari fungsi inelastis.
permintaan Hicksian. d. Respon kesempatan
TK =00, +0;PDB +0, UM + kerja terhadap output
azR +p yang bersifat elastis
ditransformasikan menjadi: terjadi di sektor
INTK = 0, + a3 INPDB +0 industri dan sektor
INUM + o3InR +p lainnya mencakup
dimana: sektor listrik, gas dan
- TK = Kesempatan kerja air.
- PDB = Produk Domestik e. Respon kesempatan
Bruto (Pertumbuhan kerja terhadap upah
Ekonomi) minimum bersifat
- UM = Upah minimum elastis terjadi di sektg
- R = Suku bunga pertanian, keuangan
- M =Residu dan sektor angkutan.
f. Respon kesempatan
kerja terhadap suku
bunga dengan sifat
elastis terjadi di sektd
pertanian, industri, ja
dan sektor lainnya.

4. | Judul: Data: a. Variabel upah/gaji
Analisis Time seriesahun 2002 — 2004 berpengaruh negatif
Penyerapan Jenis Data: primer dan sekunder dan signifikan terhads
Tenaga Kerja | Variabd: permintaan tenaga

=

=



Tabd 2.2 (Lanjutan)

43

Pada Industri | - Dependen variabel: kerja.
Kecil Penyerapan tenaga kerja . Variabel produktivitas
(Studi Di - Independen Variabel: berpengaruh negatif
Industri Kecil a. Tingkat upah dan signifikan terhadi
Mebel Di Kota b. Produktivitas tenaga kerja  permintaan tenaga
Semarang) c. Modal kerja.
d. Pengeluaran tenaga kerjg c. Variabel modal
Penulis: non upah berpengaruh positif
M. Taufik Alat Analisis: dan signifikan terhads
Zamrowi regresi linier berganda permintaan tenaga
Model Analisis: kerja.
Tahun: 2007 | LnY = Lnpo+ PibnXi+ BzLnXe | d. Variabel non upah
+ BaLnXs+ BaLnXa+ € sentra berpengaruh
Dimana: negatif dan signifikan
Y = Jumlah tenaga kerja yang terhadap permintaan
terserap dalam sebulan tenaga kerja.
X1= Tingkat upah pekerja . Secara simultan atau
X2= Produktivitas tenaga kerja| ~bersamasama variabe
X3= Modal kerja non upah, modal,
Xa= Pengeluaran tenaga kerja| tingkat upah atau gaj
non upah dan produktivitas
Bo= ntersep mempunyai pengarul
B1, B2, B3, B4 = koefisien regresi yang positif dan
parsial signifikan.
¢ = faktor pengganggu . Variabel yang paling
dominan dalam
mempengaruhi
penyerapan tenaga
kerja pada industri
kecil mebel di Kota
Semarang adalah
variabel modal
5. [ Judul: Data: . Variabel PDRB
Penyerapan Time seriesahun 1990-2004 signifikan
Tenaga Kerja | Jenis data: sekunder berpengaruh positif
di DKI Jakarta | Variabel: terhadap penyerapan
- Dependen Variabel: tenaga kerja.
Penulis: Jumlah tenaga yang terserap b. Variabel upah riil dan
Dimas dan - Independen Variabel: investasi riil
Nenik Woyanti a. PDRB signifikan
b. Upah riil berpengaruh negatif
Tahun: 2009 c. Investasi riil terhadap penyerapan
Alat analisis: tenaga kerja.
OLS (Ordinary Least Square)
Model Analisis:
LnY = B0 +pi Ln X1 + Bi Ln X2
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+BiLn X3 +p
Dimana:
- B0 = Intersep

-B1l = koefisien regresi
yang ditaksir

-Y = Penyerapan tenaga
kerja (Orang)

- X1 =PDRB (Rp Juta)

- X2 = Upah riil

- X3 =Investasi rill

-M = faktor gangguan
stokastik

- Ln = logaritma natural

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Haryond¢wo, Taufik
Zamrowi, Ignatia Rohana S., dan Boyke T. H. Situangrserta Dimas dan Nenik
Woyanti menunjukkan bahwa variabel upah, produtas/tenaga kerja, output,
teknologi, populasi, migrasi, suku bunga, pertundsuhekonomi, modal,
pengeluaran tenaga kerja non upah dan investasi-sama berpengaruh secara
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja.

Variabel upah dan produktivitas tenaga kerja akaguréhkan untuk
pengujian selanjutnya terhadap penyerapan tenaga tieKota Salatiga. Oleh
karena itu, keterkaitan dan perbedaan antara peanelterdahulu dengan

penelitian yang akan dilakukan adalah objek paaghtya yaitu Kota Salatiga.

2.3 Kerangka Pemikiran Teoritis

Upah merupakan hak pekerja yang diterima dan dukgat dalam bentuk
uang maupun barang sebagai imbalan dari pengusgdaal& pekerja atas suatu
pekerjaan atau jasa yang telah atau akan dilakukaantitas tenaga kerja yang

diminta akan menurun sebagai akibat dari kenaiklzah. Apabila tingkat upah
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naik, sedangkan input lainnya tetap, maka mendorpeggusaha untuk

mengurangi penggunaan tenaga kerja yang hargalatd neahal dengan input-

input lain yang harga relatifnya lebih murah gunempertahankan keuntungan
yang maksimum.

Secara umum produktivitas tenaga kerja memilikiumgan yang negatif
dengan penyerapan tenaga kerja. Apabila produdgivienaga kerja meningkat,
maka dalam memproduksi hasil dengan jumlah yangasdiperlukan pekerja
lebih sedikit. Oleh karena itu, semakin tinggi prkivitas tenaga kerja, maka
akan semakin rendah penyerapan tenaga kerja yenigtde Sebaliknya, semakin
rendah produktivitas tenaga kerja, maka penyertgraaga kerja akan meningkat.

Berdasarkan asumsi bahwa variabel-variabel yang peegaruhi
penyerapan tenaga kerja di Kota Salatiga adalah dpa produktivitas tenaga
kerja, maka dapat disusun suatu kerangka pemikiellagaimana pada Gambar

2.11.

Gambar 2.11
Kerangka Pemikiran Teoritis
Analisis Penyerapan Tenaga Kerja di Kota Salatiga

UpaH” \

Penyerapan Tenaga Kerja

Produktivitas Tenaga Kel‘j%/
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2.4 Hipotesis Pendlitian
Hipotesis adalah jawaban sementara atau kesimpalag diambil untuk
menjawab permasalahan yang diajukan dalam suatlijeem yang sebenarnya
masih harus diuji secara impiris. Hipotesis yangnaksud merupakan dugaan
yang mungkin benar atau salah. Berdasarkan landasan maka hipotesis dari
penelitian ini adalah:
1. Upah diduga berpengaruh secara negatif terhadae@gan tenaga kerja
di Kota Salatiga.
2. Produktivitas tenaga kerja kerja diduga berpengasglcara negatif

terhadap penyerapan tenaga kerja di Kota Salatiga.
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BAB |1

METODE PENELITIAN

3.1 Definisi Operasional Variabel Penelitian

Definisi operasional merupakan petunjuk bagaimamaiabel-variabel
dalam penelitian diukur. Untuk memperjelas dan meammpidah pemahaman
terhadap variabel-variabel yang akan dianalisisrdgbenelitian ini, maka perlu
dirumuskan definisi operasional yaitu sebagai lsrik
a. Penyerapan Tenaga Kerja (Y)

Penyerapan tenaga kerja adalah banyaknya lap&eganyang sudah terisi
yang tercermin dari banyaknya jumlah penduduk baldrKota Salatiga. Jumlah
penduduk bekerja atau bisa disebut dengan pekampatdkan dalam satuan
orang.

b. Upah (X1)

Upah adalah biaya tenaga kerja yang dibayarkgadae pekerja sebagai
imbalan atas pekerjaan atau jasa yang telah ditaku&rhadap pemberi kerja.
Dalam penelitian ini upah vyang digunakan adalah hJp#&linimum
Kabupaten/Kota (UMK) Kota Salatiga per tahun yanterina oleh pekerja
dengan satuan rupiabh.

c. Produktivitas Tenaga Kerja (X2)

Produktivitas tenaga kerja adalah gambaran kemamppekerja dalam
menghasilkan output. Dalam penelitian ini data pkibiditas tenaga kerja
diperoleh dengan membagi PDRB harga berlaku derjgamah penduduk

bekerja. Produktivitas tenaga kerja dinyatakanrdaatuan unit.
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3.2 Jenisdan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ialadddata sekunder berupa
deret berkalatime series dan data primer. Data sekunder adalah data yalkanb
diusahakan sendiri pengumpulannya oleh penelitia Bakunder biasanya telah
dikumpulkan oleh lembaga pengumpul data dan dikablkan kepada
masyarakat pengguna data. Sedangkan data primeahatida yang dikumpulkan
dan diolah sendiri oleh suatu organisasi atau pagan langsung dari objeknya.
Pada penelitian ini data sekunder diperoleh damdaBaPusat Statistik Jawa
Tengah (BPS), Dinas Ketenagakerjaan dan Transmifj@a Salatiga, Serikat
Pekerja yang meliputi data penduduk bekerja, ugathpdoduktivitas tenaga kerja
di Kota Salatiga. Sedangkan data primer diperotigdn melakukan wawancara
kepada wakil ketua Serikat Pekerja Kota Salatiga.

Dalam penelitian ini digunakan data yang dimualari tahun 1990 hingga
2009. Pemilihan tahun awal penelitian yaitu tah@90l disebabkan karena
terbatasnya ketersediaan data penyerapan tenaga edangkan penggunaan
rentang waktu 20 tahun dikarenakan permasalahayepgran tenaga kerja
termasuk dalam masalah jangka panjang, sehinggalukpan waktu yang cukup
lama untuk mengatasinya.

3.3 MetodeAnalisis
3.3.1 Uji Penyimpangan Asumsi Klasik

Dalam melakukan analisis regresi berganda demgetode OLS, maka
pengujian model terhadap asumsi klasik harus didaku Uji asumsi klasik

tersebut antara lain sebagai berikut:
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3.3.1.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah oalenodel regresi,
variabel pengganggu memiliki distribusi normal at@ak. Dalam penelitian ini,
untuk menguji apakah distribusi data normal atdaktidigunakan uparque-Bera
atau J-B Test. J-B Test membandingkan antara hii¢? hitung) terhadap?
tabel (Chi-Square). Rumus yang digunakan (Insukin2®04) adalah:

IB = (N-K)/6 . [S+ ¥a (K-BF] cveeeeeeeeeeee oo (3.1)

dimana:
S = Swekness dari stochastic term error
K = Kurtosis dari stochastic term error
k = Banyaknya koefisien yang digunakan dalam peasam
N = Jumlah observasi
Jika nilai J-B Test lebih besar dgfitabel, makatochastic term errodari regresi
tidak mengikuti distribusi normal.
3.3.1.2 Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas adalah hubungan linear antar ataei independen.
Dalam asumsi regresi linear klasik, antar variaibdlependen tidak diijinkan
untuk saling kolerasi. Adanya multikolinearitas makmenyebabkan besarnya
varian koefisien regresi yang berdampak pada lgbainterval kepercayaan
terhadap variabel bebas yang digunakan.

Ada beberapa indikator yang dapat digunakan untekdeteksi ada atau
tidaknya multikolinearitas dalam suatu persamagnese (Gujarati, 2003) antara

lain:
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« Nilai R? yang dihasilkan oleh suatu estimasi model sanggyij tetapi
variabel independen banyak yang tidak siginifikeammpengaruhi variabel
independen.
« Dengan melakukan regresauxiliary vyaitu meregresikan variabel
independen Xi dengan variabel penjelas lainnya,udam dibandingkan
masing-masing nilai Rnya. Apabila R pada persamaan auxilliary lebih
besar dari pada’Rnodel awal, maka terkena multikolinearitas.
3.3.1.3 Uji Heter oskedastisitas

Heteroskedastisitas adalah suatu kondisi dimaréast gangguanyy)
untuk setiap variabel independen adalah tidak kondiari satu pengamatan ke
pengamatan lain. Heteroskedastisitas dapat diketahlah satunya dengan
melakukan Uji Park. Uji Park menggunakan logaritmaural dari residual
sebagai variabel dependennya. Dimana kriteria pemglya adalah dengan
melihat nilai probabilitas dari Uji-t. Apabila sigikan (<0,05), maka model
regresi terkena heteroskedastisitas (Winarno, 2007)
3.3.1.4 Uji Autokolerasi

Autokorelasi adalah suatu keadaan dimana kesalpdaggangguan dari
periode tertentu ) berkorelasi dengan kesalahan pengganggu darodgeri
sebelumnyay(.1). Pada kondisi ini kesalahan pengganggu tidak &stapi satu
sama lain saling berhubungan.

Mendeteksi ada atau tidaknya autokolerasi dapahggunakan Uji

Langrange Multuplier (LM Test). Dalam uji ini ap&binilai probabilitas dari
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obs*R tidak signifikan (< 0,05), maka dapat disimpulkate@ya autokolerasi
(Insukindro, 2004).
3.3.2 Mode Analisis
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian idalah analisis regresi
berganda dengan meto@edinary Least Squar@OLS) atau metode kuadrat kecil
biasa dengansoftware Eviews. Metode OLS berusaha meminimalkan
penyimpangan hasil perhitungan (regresi) terhadapliki aktual.
Dalam menghasilkan estimasi persamaan yang beka setiap estimator
OLS harus memenuhi kriteria BLUB#st Linear Unbised Estimaioryaitu:
1. Estimator parametef; bersifat linear terhadap variabel dependen.
2. Estimator parametef; bersifat tidak bias atau nilai rata-rata yangadipkan
sama dengan nil& yang sesungguhnya.
3. Estimator3; memiliki varians yang minimum sehingga disebusiefi.
Berdasarkan penelitian sebelumnya, maka perumusadel fungsi
penyerapan tenaga kerja yang digunakan dalam panehi adalah:
Model awal persamaan penyerapan tenaga kerja yigngakan adalah sebagai

berikut;

dimana:
Y = Penyerapan tenaga kerja
X1 = Upah

X2 = Produktivitas tenaga kerja
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Mengingat bahwa dalam memilih persamaan haruskamenuhi kriteria
BLUE (Best Linear Unbiased Estimajpr maka persamaan (3.2) di
transformasikan kedalam bentuk logaritma naturdingga persamaan fungsi

penyerapan tenaga kerja menjadi sebagai berikut:

LnY = LnBo+Prln XL +Boln X2 + €.oveeeeeeeeieeeeeeeeeeeenenn (3.3)
dimana:

Y = Penyerapan tenaga kerja di Kota Salatiga

X1 = Upah Minimum Kota

X2 = Produktivitas tenaga kerja

Bo = Konstanta

B1 = Koefisien untuk mengukur pengaruh atau elassisifzah

B2 = Koefisien untuk mengukur pengaruh atau elastigtaduktivitas

tenaga kerja
€ =Disturbance erroratau variabel penganggu
Keunggulan lain melakukan transformasi kedalanmtude logaritma
natural yakni untuk mengurangi adanya gejala hekexdastisitas dan mengetahui
kepekaan antar variabel dimana koefisien kemirirfyamengukur elastisitas dari
Y sebagai variabel dependen terhadap X sebagaabelrindependen, yaitu
persentase perubahan dalam Y akibat persentadeaparudalam X (Insukindro,

2004).
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3.3.2 Uji Statistik Analisis Regresi
3.3.2.1 Koefisien Deter minasi

Kebaikan model yang telah digunakan dapat diketattaii model
koefisien determinasi @RAdjusted) yaitu dengan menunjukkan besarnya daya
menerangkan dari variabel independen terhadapbeir@dependen pada model
tersebut. Nilai R Adjusted berkisar antara 0 <R 1. Semakin besar nilai’R
Adjusted, maka hubungan kedua variabel semakin ki@t model tersebut
dikatakan baik. Sedangkan nilaf Rdjusted yang bernilai mendekati O berarti
tidak ada hubungan antara variabel independen dersgabel dependen.
3.3.2.2 Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Digunakan untuk menunjukkan apakah keseluruharalvariindependen
berpengaruh terhadap variabel dependen. Perumisatedisnya adalah sebagai
berikut (Gujarati, 2003):

* Ho:Bo B1,P2=0 , Seluruh variabel independen tidak berpengaedara
signifikan terhadap variabel dependen.

* Hi:BoP1,B2=0 , Seluruh variabel independen berpengaruh a@ecar
signifikan terhadap variabel independen.

Rumus yang digunakan dalam Uji F ini adlah sebbgekut:

R?(k-2)

F=
(1- Rz)(N LR ) (3.4
dimana:
R? = Koefisien determinasi
N = Jumlah observasi

k = Jumlah variabel
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Sedangkan kriteria pengujiannya adalah sebagauteri

» Apabila F hitung < F tabel, maka Hitolak dan H diterima.
* Apabila F hitung > F tabel, maka Hiterima dan Hditolak.
3.3.2.3 Uji Hipotesis secara Parsial (Uji-t)

Uji-t digunakan untuk menunjukkan apakah masiragimg variabel
independen berpengaruh terhadap variabel deperlemumusan hipotesinya
adalah sebagai berikut:

* Ho :Bi=0Q Variabel independen secara parsial tidak berpehgaegatif
dan signifikan terhadap variabel dependen.

* Hi :Bi<0, Variabel independen secara parsial berpehgaagatif dan
signifikan terhadap variabel dependen.

Dalam pengujian hipotesis dengan uji-t digunakanusisebagai berikut:

= _P
Sefi) (3.5)
dimana:
Bi = Koefisien regresi
Sef) = Standart errorkoefisien regresi

sedangkan kriteria pengujiannya adalah sebagaiuteri
* Apabila t hitung > t statistik, makagHditolak dan Kditerima.
* Apabila t hitung <t statistik, makagditerima dan Kditolak.
3.34 AnaisisSWOT
Menurut Siagian (2002), analisis SWOT adalah ims&mt perencanaaan
strategis yang klasik. “SWOT” merupakan akronimuknkata-kataStrengths

(kekuatan), Weaknesses(kelemahan), Oportunities (peluang) dan Threats
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(kekuatan). Faktor kekuatan dan kelemahan datandayiadalam, sedangkan
peluang dan ancaman merupakan faktor-faktor lingaaryang berasal dari luar.
Dalam merumuskan kebijakan terkait dengan penyarapaaga kerja,

juga diperlukan Analisis SWOT. Dengan menggunakenarkgka kerja kekuatan,

kelemahan, peluang dan ancaman, instrument ini reekalm cara sederhana

untuk memperkirakan cara terbaik untuk merumuskanrdelaksanakan sebuah

strategi kebijakan guna mengatasi permasalaharepsran tenaga kerja. Analisis

SWOT terdiri dari (Pearce, 2008):

a. StrengthgKekuatan)
Merupakan sumber daya atau kapabilitas yang tersedhingga membuat
daerah tersebut menjadi lebih unggul. Dikatakan ikiam karena suatu
daerah memiliki sumber daya alam, sumber daya nenésterampilan
penduduk dan produk andalan dan sebagainya yandpna¢maerah tersebut
lebih kuat dari pada daerah lainnya.

b. Weaknesseg¥elemahan)
Merupakan keterbatasan atau kekurangan dalam tatuedih sumber daya
atau kapabilitas suatu daerah, sehingga menghakinieia efektif daerah
tersebut.

c. Oportunities(Peluang)

Merupakan situasi utama yang menguntungkan dalata siaerah.
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d. Threats(Ancaman)
Merupakan situasi yang tidak menguntungkan dalaatusdaerah. Apabila
tidak diatasi, ancaman dapat menjadi penghalaregrdpengembangan suatu

daerah baik untuk masa sekarang maupun masa depan.





